BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) sebagai pedoman yang harus diacu
dalam penyusunan Laporan Keuangan untuk tujuan pelaporan kepada para
pemakai di luar manajemen perusahaan, tampak lebih menekankan pada kriteria
pelaporan keuangan daripada sistem pelaporan keuangan. Dalam SAK tidak
secara eksplisit menyebutkan adanya keharusan mengadakan pembukuan atau
sistem akuntansi keuangan untuk pembuatan Laporan Keuangan schingga
hasilnya sesuai dengan ketentuan dalam SAK.  Undang-undang RI No:1 tahun
1995 tentang Perseroan Terbatas menyebutkan bahwa pengakuan SAK dalam
Undang-Undang Perseroan Terbatas sebagai pedoman peiaporan kenangan untuk
diajukan dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), vang dikuti adanya
ikewajiban audit. Undang-undang tersebut jeias lebih mengukuhkan SAK dengan
mekanisme law enforcement.

Akuntan intem sebagai orang yang paling bertanggungjawab dalam
penyusunan Laporan Keuvangan perusahaan seharusnya berperifaku akuf
menggupayakan penerapan SAK yang dipengaruhi faktor internal dan eksternal.
Menurut Fisbein & Ajzen (1973), perilaku sescorang dipengaruhi oleh faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal antara lain adalah persepsi,
kepercayaan, sikap, motivasi, konsep dini dan kepribadian. Sedangkan faktor

eksternal antara lain adalah kebudayaan, kelas sosial, kelompok referen, dan




organisasi perusahaan. Sikap merupakan faktor internal yang cukup kuat
pengaruhnya terhadap penlaku seseorang.

Menurut Robbins (2001), sikap merupakan suatu pcmyataan evaluatf,
baik yang menguntungkan atau tidak menguntungkan mengenal obyek, orang,
atau peristiwa. Ini menunjukkan bahwa sikap adalah cara seseorang berfikir,
merasakan dan bertindak terhadap aspek dan lingkungannya. Sikap menempatkan
orang ke dalam suatu rerangka berfikir untuk menyukai atau tidak menyukai
sesuatu, bergerak mendekat atau menjauh dari hal itu.

Sikap mempunyai arti penting dalam proses pembuatan keputusan dan ada
kecenderungan yang kuat untuk menganggap bahwa sikap 1w sebagar faktor yang
paling kuat untuk memprediksi perilaku di masa akan datang. Oleh karena itu
pemahaman tentang sikap akan dapat membantu beban otonita pembuat SAK
yaitu [katan Akuntan indonesia (IAl} dalam membuat dan memasyarakatkan SAK
dengan tepat.

Sikap akuntan intemn terhadap efektifitas SAK melaini sistem akuntansi
formal dapat berbeda-beda karena keyakinan serta evaluasi terhadap atnbut yang
dimiliki dan dapat diperoleh dari penerapan atau efektifitas SAK tersebut yang
berbeda. Disamping itu masih terdapat faktor lain yang furut berpengaruh yang
pada akhirnya akan menentukan niatnya untuk melaksanakan SAK dengan sistem
akuntansi formal. Hal ini perlu dipahami khususnya oleh IAT supaya SAK dapat
berlaku sebagai suatu sistem akuntanst forma! dalam perusahaan.

Ada beberapa alasan yang mempengaruhi vanabel-variabel penyusunan

dan pengoperasian sistem akuntansi formal untuk menerapkan SAK, yaitu:
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1.

W

Akuntan intemn scbagai orang yang bertanggungjawab dalam penyusunan
Laporan Keuangan tanpa bantuan akuntan ekstern, kurang efektif dalam
meningkatkan kepatuhan pada SAK Keadaan ini membawa mplikast
terhadap perlunya mengetahui masalah-masalah disekitar peran akuntan
intern dalam mengefektifkan SAK.

Adakalanya persoalan-persoalan penerapan SAK berkaitan dengan kultur
perusahaan yang sukar diubah tanpa agen perubahan dan luar perusahaan
vang dalam hal ini diwakili oleh akuntan ekstem.

Permasalahan dalam mengefektifkan SAK melalui sistem akuntansi formal
bukan masalah keputusan yang dapat segera dilaksanakan secara sepihak,
vaitu oleh akuntan intemm saja karena sistem akuntansi formal adalah
menyangkut seluruh aspek perusahaan yang terlibat dalam transaksi
perusahaan.

Berangkat dari latar belakang tersebut maka skripst ini memilih judul

“Sikap Akuntati Intern Terhadap Efektifitas Standar Akuntansi Keuangan™.

Penelitian ini merupakan penelitian ulang atau replikasi dari tesis yang dilakukan

oleh Djoko Dewantoro tahun 1995,

1.2. Perumusat Masalah

L.

Bagaimana niat akuntan mtern untuk mengefektifan SAK melalui sistem
formal sehingga SAK dapat menjadi bagian dari sisten akuntansi
perusahaan secara intern?

Dengan Model Reasoned Action dapat dianalisis menjadi 3 masalah, yartu:

Ll



a. Apakah nmiat akuntan intem dipenganihy oleh sikap dan norma
subyektif untuk mengefektitkan SAK?
b. Apakah sikap akuntan intern dipengaruhi oleh keyakiman dan
evaluasi terhadap keyakinan akan akibat dari mengefektifkan
SAK?
¢. Apakah norma subyektif akuntan intern tersebut dipengaruhi cleh
keyakinan normatif dan motivasi akuntan intern untek menurut:
pendapat para referen dalam mengefektifkan SAK?
Apakah terdapat perbedaan sikap akuntan intern anggota [Al dengan sikap
akuntan intern non [Al dalam mengefektifan SAK?
Variabel-variabel apa saja yang mempengaruhi perusahaan untuk
mendasari/menyusun dan mengoperasikan sistem akuntansi format?
Bagaimana hubungan antara miat akuntan intern untuk mengefektifan SAK

dengan sistem akuntansi formal yang dimiliki perusahaan?

1.3, Tujuan Penelitian

I.

Mengidentifikasi pengaruh sikap dan norma subyektif, keyakinan, evaluasi
keyakinan, keyakinan normatif dan motivasi terhadap niat akuntan intemn
untuk mengefektifkan SAK dengan sistem akuntansi formal.

Mengidentifikasi apakah ada perbedaan sikap dan niat antara akuntan
intern anggota [Al dengan akuntan intern non anggota (Al dalam

mengefektifkan SAK.




3. Mengidentifikasi variabel vang mempengarufi peruszhaan dalam
mendesain dan mengoperasikan SAK

4. Mengidentifikasi  hubungan antara mat akuntan intern  untuk
mengefektitkan SAK melalui sisiem akuntansi formal dengan SAK yang

dimiliki perusahaan.

1.4, Manfaat Penelitian
Manfaat peneflitian tentang sikap akuntan intemn terhadap etekntifitas
Standar Akuntansi Keuangan adalah pemecahan masalah-masalah prakts dalam
kehidupan nyata dan bag lingkungan akademmisi.
1. Pemecahan masalah dalam kehidupan nyata
a. Bagi IAl
Sebagai badan otorita penerbit SAK diharapkan akan mendapat
masukan vang bermanfaat untuk mengambil iangkah-langkah
strategis dalam memasyarakatkan SAK.
b. Bagi perusahaan
Sebagar subyek yang akan menggunakan SAK sebagai acuan
dalam menyusun Laporan Keuangan uniuk pihak luar, dirarapkan
akan mendapat manfaat dalam mengidentifikasi variabel, yang
harus dipertimbangkan daiam penerapan SAK melalni sistem

akuntansi formal sehingga lebih efektif.
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c. DBagi para akuntan intern
Sebagai orang yang bertanggungjawab dalam mendesain dan
mengoperasikan SAK, diharapkan akan memperoleh manfaat
dalam mendapatkan referen untuk menerapkan SAK melalui

sistem akuntansi formal.

2. Lingkungan Akademuika

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi
mahasiswa atau pembaca lainnya yang berminat untuk membahas masaiah
yang scrupa. Sedang bagi para penelitt diharapkan akan memberikan
manfaat untuk mengetahui sejauh mana teori sikap, niat, dan perilaku yang
dikernbangkan dalam Reasoned Action Model oleh Fishbein dan Ajzen
dapat digunakan untuk mengukur niat akuntan intem dalam

mengefektitkan SAK melalui sistem akuntansi formal.

1.5. Hipotesis

1.

2.

Niat akuntan intern untuk mengefektitan SAK adalah positif.

Keyakinan akuntan intem bahwa SAK akan berakibat tertentu dan
evaluasi konsekuensi yang diperoleh dari SAK akan mempengaruhi sikap
terhadap penerapan SAK.

Keyakinan bahwa referen berpendapat sebaiknya akuntan intemn
menerapkan SAK (kevakinan nommatif) dan motivasi untuk menuruti

pendapat referen akan mempengaruhi norma subyektif penerapan SAK.



. Kebuthan Sistem Pengendalian Intern, kebutuhan informasi akuntansi,

kebutuhan pengauditan, dan peran akuntan intem dalam organisasi akan
mempengaruhi penyusunan sistem akuntansi formal.

. Sikap terhadap penerapan SAK dan norma subyekuif penerapan SAK akan
mempengaruhi niat akuntan intern untuk menerapkan SAK dengan sistem
alauntanst formal.

. Terdapat hubungan posinf antara niat akuntan intern untuk menerapkan
SAK dengan sistem akuntansi formal dan penyusunan sistern akuntansi
formal.

. Ada perbedaan niaf antara akuntan intern anggota [Af dengan anggota non

IAI terhadap efektifitas SAK.




1.0. Sistematika Pembahasan

BAB 1

BAB I

BAB I

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Dalam pendahuluan pada dasamya dikemukakan pentingnya penclitian
yang penulis lakukan. Dalam bab 1 menjelaskan mengenai latar
belakang masalah, perumusan masalah, @wjuan peneiitian, mantaat
penehitian, dan sistematika pembahasan.

TINJAUAN PUSTAKA DAN STUDI TERDAHULU

Dalam bab ini berisi landasan teon, studi penelitian yang telah dilakukan
oleh penelitian terdahufu vang relevan, dan hipotesis yang diajukan,
yang dirumuskan berdasarkan landasan teon yang telah dikemukakan
METODE PENELITIAN

Bab in1 bensi cara-cara yang digunakan untuk memperoleh jawaban atas
permasalahan yang diajukan. Bab ini menerangkan mengenai: metode
pengumpulan data, penentuan populasi, pengambilan sampel, definisi
variabel, metode analisis dan pengujian data.

ANALISIS DATA

Dalam bab ini memuat uraian secara rinci mengenai langkah-langkah
analisis data dan hasilnya serta pembahasan hasil yang diperoleh.
KESIMPULAN DAN SARAN

Dalan bab im bensi kesimpuian dan saran-saran penulis setelah

menganalisa permasalahan yang diteliti.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA DAN STUDI TERDAHULU

2.1. Kedudukan SAK

Pada tanggal 7 September 1994, menjelang kongres TA!l VII, TAl telah
mensahkan SAK mengganti Prinsip Akuntansi Indonesia (PAI). Alasan disahkan
SAK untuk mengganti PAI adalah untuk meningkatkan mutu SAK agar laporan
keuangan yang disusun perusahaan di Indonesia dapat sejajar dengan standar
internasional dan dalam rangka era globalisast, SAK telah diharmonisastkan
dengan atau mengacu pada Intemational Accounting Standards. SAK ini terdiri
dari {1} Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan (2)
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan atau PSAK (3) Interpretasi Standar
Akuntansi Keuangan. SAK merupakan acuan bagi unit usaha dalam penyusunan
laporan keuangan untuk pertanggungjawaban manajemen kepada stakeholders.
SAK telah diakui dalam Undang-Undang RI No.1/1995 tentang Perseroan
Terbatas.

Bentuk usaha selain Perseroan Terbatas, seperti koperasi, berdasarkan
perundangan yang berlaku menjelaskan bahwa koperasi wajib menyusun laporan
keuangan. PSAK no.27 secara khusus mengatur tentang akuntansi keuangan
untuk koperasi. Sedangkan untuk CV (Commanditaire Vennootschap) dan Firma,
kewajiban penyusunan laporan keuangan lazimnya disebutkan dalam perkatan
persckutuan tersebut. PSAK no.2l tentang Ekuitas, menjelaskan perlakuan

akuntansi tentang ekuitas sesuai dengan berbagai bentuk hukum unit usaha yang




kita kenal. Undang-Undang no. ! tahun 1992 tentang Dana Pensiun secara tegas
mewajibkan dana pensiun menyusun laporan keuangan. PSAK no.18 adaiah
sistem akuntansi untuk Dana Pensiun sebagai suatu badan hukum yang mandin.
SAK merupakan suatu pedoman yang harus dracu dalam penyusunan
laporan keuangan untuk tujuan peleporan pada pewakai di huar manajemen
perusahaan. SAK telah diakui secarz yuridis formal dan telah menjangkau semua
klasifikasi badan hukum unit usaha. Kedudukan SAK tentunya akan lebih baik
dalam masyarakat jika SAK dapat diterapkan secara sosiologis misalnya melalui
sistern akuntansi formal yang dimniliki perusahaan, sehingga informasi keuangan
yang sesuai dengan SAK akan menjadi suat sistem inheren dalam sistem
informasi manajemen dan bukan hanya ditegakkan mefalut audit. Keadaan seperti

ini perlu diselidiki kemungkinan penerapan SAK dengan sistem akuntanst formal.

2.2. Varniabel Yang Mempengaruhi Penyusunan Sistem Akuntansi Formal

2.2.1 Kebutuhan Informasi Akuntansi

Akuntansi dikenal sebagai bahasa dari perusahaan. Informasi akuntanst
digunakan manajemen dalam menjalankan kegiatan usahanya. Dalam prakteknya
sistem akuntansi perusahaan terdiri dari keglatan-kegiatan, manusia yang
menjalankan kegiatan tersebut, alat-alat, dokumen dan jaringannya, catatan-
catatan, dan laporan-laporan yang ada dalam suatu organisasi perusahaan guna
menyajikan informasi keuangan bagi para pihak yang berkepentingan, terutama

manajemen.
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Mulyadi (2001) mengartikan sistem akuntansi sebagal suatu organisasi
formulir, catatan, dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk
menyediakan informasi kenangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna
memudahkan pengelolaan perusahaan.

Diadakannya suatu sistem akuntansi karena perusahaan membutuhkan
informasi akuntansi atau lebih spesifik lagi informasi keuangan. Dengan sistem
akuntansi formal sefuruh data transaksi keuangan perusahaan dapat diolah dan
akhirnya dilaporkan dalam bentuk informasi keuangan sebagaimana dikehendak:
manajemen. Pada akhirnya informasi ini akan digunakan oleh para pemakai untuk
memudahkan pengelolaan perusahaan. Jadi kebutuhan akan informasi akuntansi
merupakan suatu variabel yang menentukan apakah suatu perusahaan periu
mengadakan sistem akuntansi formal atau tidak. Jika kebutuhan akan informasi
akuntansi khususnya untuk menunjang operasi hariannya sangat besar, maka akan
sangat besar pula kemungkinan perusahaan untuk mengadakan sistem akuntansi

formal.

2.2.2. Sistem Pengendalian Intern

Pengendalian intem menurut Haryono Jusuf (2001) adalah suatu proses
yang dipengaruhi oleh dewan komisans, manajemen dan personil satuan usaha
lainnya yang dirancang untuk mendapat keyakinan memadai tentang pencapaian
tujuan dalam hal-hal: keandalan pelaporan keuangan, kesesuaian dengan undang-
undang dan peraturan yang berlaky, serta efektifitas dan efisienst operasi.

Akuntan intern berkepentingan dengan pengendalian intem perusahaan demi
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tercapainya efesiensi, efekufitas dan Kketaatan dalam pelaksanaan operasi
perusahaan.

Sistem Pengendalian Intern meliputi struktur orgamisasi, metode, dan
ukuran-ukuran yang dikoordinasikan yang digunakan dalam perusahaan dengan
tujuan untuk menjaga kekayaan organisasi, mengendalikan ketelitian dan dapat
dipercayanya data akuniansi, mendorong efisiensi dan dipatuhinya kebijakan
manajemen, Kebutuhan perusahaan akan Sistem Pengendalian Intern merupakan
variabel yang menentukan. Jika kebutuhan perusahaan akan sistem pengendalian

sangat tinggi maka penciptaan sistem akuntansi formal juga akan sangat tinggl.

2.2.3. Pengauditan Oleh Akuntan Intern

Haryono Jusuf (200!) meundefinisikan bahwa auditor internal adalah
auditor yang bekerja pada suatu perusahaan dan berstatus sebagai pegawai
perusahaan tersebut atau disebut juga sebagai akuntan mtem. Akuntan intemn
seialu dalam posisi untuk memberikan rekomendasi atau saran-saran perbaikan
kepada manajer untuk pengambilan keputusan yang berkaitan dengan efektifitas
perusahaan. Akuntar intem harus independen terhadap fungsi-fungsi b daiam
organisasi tempat ia bekerja, namun demikian ia tidak bisa independen terhadap
perusahaan karena ia adalah pegawai dani perusahaan yang diaudit.

Auditor dalam melaksanakan tugasnya harus patuh pada standar audit
yang berlaku. Salah satu standar auditing yaitu standar pekerjaan lapangan

menyebutkan bahwa pemahaman yang memadai atas struktur pengendalian intern



harus diperoleh untuk merencanakan audit, dan menentukan sifat dan lingkup
pengujian yang akan dilakukar.

Jelas sudah bahwa audit merupakan variabel yang akan mendorong
perusahaan menciptakan sistem pengendalian intern. Jika kebutuhan perusahaan
akan audit adalah penting maka perusahaan akan menganggap bahwa penciptaan

sistem pengendalian mtern juga penting.

2.3, Peran Akuntan Intern dalam Perusahaan

Menurut Smith Skousen (1986) seperti yang dikutip dalam Djoko (1995)
untuk menyusun data yang diperlukan untuk pelaporan intern dan ekstemn
biasanya diperiukan suatu tim akuntan intern. Dari ungkapan ini tampak bahwa
vang dimaksud dengan akuntan intern adalah tim akuntan yang bertugas untuk
suatu perusahaan tertentu, dan biasanya akuntan intern tersebut sebagai siaff.
Mercka adalah para akuntan keuangan atau akuntan wmum, akuntan biaya,
akuntan pajak, pemeriksa intern dan analis sistem. Tugas dari para akuntan intemn
sebenamya tergantung pada kondisi perusahaan.
Secara umum tugas para akuntan intern adalah sebagai bertkut:

1. Akunian keuangan atau akunian umum yang tugas wamanya berkaitan
dengan pencatatan dan tkhtisar informasi akuntansi keuangan dan penyajian
laporan keuangan.

2. Akuntan biaya bertanggungjawab untuk menganalisa informasi biaya secara

rinci dan menyiapkan laporan biaya untuk kepentingan manajemen.



3. Akuntan intem atau pemeriksa intein (internal auditor) bertugas memenksa
pekerjaan yang dilakukan oleh akumtan keuangan dan pihak lain dafam
perusahaan dan melaporkan temuan-temuzn mereka pada manajemen.

4. Akumtan perpajakan dipekerjakan unmk menyusun surat pemberitahuan
pajak serta memben naschat kepada manajemen dalam berbagai masalah
perpajakan.

5. Akuntan analis sistem akan bertugas mendesain dan memonior sisiem
informasi batk akuntansi maupun manajemen.

Dalam hubungannya dengan penerapan SAK sebagai pedoman yang harus
diacu dalam penyusunan laporan keuangan untuk ekstern, apapun fungsi akuntan
intern dalam perusahaan, akuntan intemmiah yang akan bertanggungjawab atas
pelaksanaan SAK dalam penyusunan laporan kevangan untuk ekstern.
Tanggungjawab akuntan intern daiam menerapkan SAK tentunya juga melaiui
rancangan dan operasi sistem akuntansi yang hasilnya akan sesuai dengan SAK

yang berlakn.

2.4. Reasoned Action Model

Model yang digunakan dalam peneliian ini adalah model yang
dikemukakan oleh Fishbein & Ajzen (1975) yang dikenal dengan “Theory of
Reasoned Action”, yaitu suatu model yang membahas kaitan antara sikap, niat dan
perilaku disamping faktor fain seperti norma subyektif. Gambar berikut
merupakan representasi dan vanabel vang mempengaruhi niat menurut Fisbein &

Ajzen,
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Informational Base X bi.et : "
Belief about consequenous of Attitude towar
the behaviour the behaviour;
Ab
Evaluations of consequences
Informational Base & NBj.M(j
Normative belief Subjective
o norm; SN
Motivation to comply
Gambar 2.1

SKEMA VARIABEL YANG MEMPENGARUHI NIAT

Menurut teori Reasoned Action, perilaku seseorang sangat tergantung pada
niamya, sedangkan niat untuk berperilaku sangat tergantung pada sikap dan norma
subyektif Pada sisi yang lain, keyakinan terhadap akibat perilakn dan evaluasi
akibat akan menentukan sikap seseorang. Demikian pula, keyakman normatif dan
motivasi untuk menuruti pendapat orang lain akan menentukan norma subyekdif.
Secara garis besar dapat disimpulkan bahwa niat dan perilaku dipengarahi oleh
faktor intemal dan faktor eksternal, Faktor internal tercermin dan sikap seseorang,
faktor eksternal tercermin dari pengaruh orang lain (rorma subyeknf) terhadap

perilaku atau keputusan yang diambilnya.



Siti Haerani (1993) dengan berpedoman pada teori Reasoned Action yang
dikemukakan oleh Fishein & Ajzen, menggambarkan skema teori Reasoned

Action dengan variabel-variabel yang mempengaruhinya sebagai berikut:

Keyakinan
pahwa
penlaku
mengalibat
Kan ]
konsekuenst Sikap

tertentu {bi) teri‘_tadap
perilaku

(Ab)

Evaluasi
tentang
konsekuensi

{ei)

Kevakinan
bahwa Niat
referen berperilaku Perilaku (B)
berpendapat (81
sebaikmva
sava
melakukan
hal s atau
kevakinan
nomati{

. Norma
(NBj) Subyektif

(SN}

Motivasi
untuk
menurutt
pendapat
referen

(MC))

Gambar 2.2
SKEMA VARIABEL-VARIABEL YANG MEMPENGARUHI NIAT DALAM
TEORI REASONED ACTION

1. Keyakinam bahwa perifaku mengakibatkan konsekuensi tertentu (bi).
Kotak ini adalah kotak pengetabuan yaitu kotak yang berisikan aspek

pengetahuan tentang perilaku tertentu, pengetahuan tentang konsekuensi/akibat,
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dan pengetahuan tentang positif atau negatif yang dapat diperoleh. Keyakinan
menjadi dasar terbentuknya sikap tethadap suatu obyek sikap, dimana keyakinan
dapat muncul dari 2 sumber yaitu: (I} keyakinan yang muncul karena adanya
interaksi antara individu dengan obyek (2) keyakinan yang muncul dan adanya
informasi tertentu. Kalau dikaitkan dangan perilaku pengektifan/penerapan SAK,
maka komponen ini juga berisikan pengetahuan tenfang penerapan SAK itu
sendiri, akibat/konsekuensi yang akan diperoleh, positif atau negatif yang dapat
diperoleh dan penerapan SAK.

2. Evaluasi tentang konsekuensi (¢i).

Kotak ini berkaitan dengan penilaian yang diberikan oleh seseorang terhadap
tiap-tiap akibat/konsekuensi yang dapat diperoleh demana evaluasi tersebut dapat
bersifat baik atau tidak baik, positif atan negatif, setuju atau tidak setwu, suka atau
tidak suka. Semakin penting suatu akibat yang diperoleh maka semakin positit’
sikap yang didapat. Dalam kaitannya dalam penerapan SAK maka evaluasi
tentang akibat menunjukkan sejauh mana tiap-tiap akibat yang dapat diperoleh
dari peperapan SAK melalui sistem akuntansi formal dirasakan atan dintlai
penting atau tidak penting, baik atau tidak baik oleh akuntan intem pada
khususnya dan perusahaan pada umumiya.

3. Sikap terhadap perilaku (Ab).

Sikap dalam kotak ini adalah sikap positif atau negatif tergantung dan seg
positif atau negatif dari kotak keyakinan (pengetahuan) dan evaluasi. Makin
positif keyakinan maka semakin positif sikap dan yuga sebaliknya. Demikian juga

dengan evaluasi, makin positif evaluasi maka makin positif sikap dan juga

17




sebafiknya. Dalam kaitannya dengan penerapan SAK, jika komponen keyakinan
positif maka semakin positif sikap akuntan mtern terhadap efekufitas SAK
melalul sistem akuntansi formal dan juga sebaliknya. Jika evaluasi akunian intern
terhadap akibat yang dapat diperoleh dan efektifitas SAK positif mmaka semakin
positif pula sikapnya, semakin negatif hasil evaluasinya maka semakin negatit
pula sikapnya terhadap penerapan SAK.

Fisbein dan Ajzen menyatakan bahwa sikap yang terbentuk pada komponen
ini adalah merupakan produk dan keyakinan terhadap akibat dan evaluasi yang
diberikan terhadap tiap-tiap akibat tersebut.

Secara matematis:

Ab= ﬁ(b:)(e;'}

Ab = sikap terhadap peniaku.

bi = keyakinan terhadap aksbat
ei = evaluasi tentang akibat 1

n = banyaknya keyakinan penting

4. Keyakinan bahwa referen berpendapat sebaiknya saya melakukan hal ini
atau keyakinan normatif (N Bj)

Kotak ini adalah kotak pengetahuan, yang berbeda dengan kotak (bi)
sebelumnya. Kotak ini adalah kotak pengetahuan tentang sesuatu yang merupakan
pandangan orang flain yamg berpengaruh terhadap kehidupan seseorang.
Pandangan ini nidak dinyatakan langsung pada orang yang berpengarub tersebut

tetapi ditanyakan pada individu yang menjadi responden. Pandangan i hanyalah
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sekedar persepsi individu tentang bagaimana pendapat orang lain tersebut,
mendukung atau tidak mendukung,

Keyakinan normatit oleh Fisbein dan Ajzen didefinisikan sebagal keyakinan
vang dimiliki oleh seseorang bahwa referen berpendapat sebaiknya ia melakukan
atau tidak pernifaku tertentu. Dalam kaitannya dengan penerapan SAK, pandangan
dosen, manajer, para ahll keuangan, pejabat pemerintah atau siapa saja yang
berpengaruh  terhadap akuntan intern apakah sebalknya akunian intem
mengefektufkan atau tidak mengefektifkan SAK dengan membangun sistem
akuntansi formal. Pandangan tentang pendapat referen tersebut mendukung atau
tidak mendukung akuntan infern untuk mengefektifkan SAK.

5. Motivasi untuk menuruti pendapat referen (MCj)

Kotak i berkaitan dengan kesediaan seseorang untuk melaksanakan atau
tidak melaksanakan, mengikuti atau tidak mengikuti pendapat referen yang ada
pada kotak sebelumnya (NBj). Dalam kaitannya dengan pencrapan SAK, kotak im
menyangkut kesediaan akuntan immtern untuk mengikuti atau tidak mengikuti
pendapat dosen, manajer, ahli keuangan pejabat pemerintah, apakah sebaiknya
akuntan intern mengefektitkan atau tidak mengefektitkan SAK dengan
membangun sistern akuntansi formal.

6. Norma Subyektif (SN)

Kotak ini berisikan keputusan yang dibuat ofeh individu setelah
mempertimbangkan pandangan orang-orang yang mempengaruhi norma subyektif
tentang penlaku tertentu. Norma subyeknf sescorang merupakan produk dari

keyakinan bahwa orang lain berpendapat sebatknya ia melakukan atau tidak



melakukan perlaku tertentu dan motivasinya untuk menuruti pendapat tersebut.
Seseorang dapat terpengaruh oieh pandangan orang lain dan dapat puia tidak.
Sejauh mana seseorang akan terpengaruh atau tidak terpengaruh sangat tergantung
pada kepnibadian seseorang yang bersangkutan dalam menghadapi kehendak
orang lain. Norma subyeknf akan positif jika akuntan intern yakin bahwa referen
berpendapat sebaiknya 1a merancang sistem akuntansi untuk penerapan SAK dan
ada motivasi untuk menuruti pendapat tersebut.

Secara matematis Fishein dan Ajzen merumuskan:

SN =3 (vBHMG)

N

SN = norma subyektif

NBj = keyakinan normatif terhadap referen j

MCj = motivasi untuk menurutt pendapat referen }

m = banyaknya referen yang relevan
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa norma subyektif seseorang positif bila
keyakinan normatif positif demtiian pula norma subyektif positif bila ada
motivast positif untuk menuruti pendapat referen. Atau norma subyektif seseorang
akan positif biia ia yakin bahwa orang lain berpendapat sebaiknya ia meiakukan
hal 1tu dan ada motivasi untuk menuruti pendapat referen,
7. Niat Berperilaku (Bi)

Kotak mi berisikan niat untuk melakukan penlaku tertentu, Secara teonts,
terbentuknya mat tersebut ditentukan oleh interaks: antara kedua komponen yang
mendahuiuinya yaitu sikap terhadap perilaku (Ab) dan norma subyekdf tentang

perilaku (SN) tersebut. Kotzk ini telah terbentuk mat akuntan intem untuk




merancang dan mengoperasikan sistem akuntanst guna menerapkan SAK atau
tidak mencrapkan. Ketidakserasian antara komponen sikap dan nomma subyektf
dapat terjadi. Misalnya: akuntan intern memiliki sikap positif terhadap
perancangan dan pengoperasian sistem akuntansi untuk pencrapan SAK tetapi
orang lain yang berpengaruh seperti manajer kurang menyetujuinya. Dalam
keadaan demikian tergantung dar kepnibadian akuntan intern yang bersangkutan,

Secara matematis Fisbein dan Ajzen merumuskan:

B~ Bi=Wl4b+W 2SN

B = penlaku tertentu
Bi = mniat periiaku tertentu
Ab = sikap terhadap penlaku tertentu

SN norma subyektif terhadap penlaku tertentu
8. Perilaku (B)

Kotak imi merupakan perilaku akuntan intern dalam menerapkan SAK.
Perilakun menunjukkan niat vang sudah direlisasikan dalam bentuk tingkah laku
yang tampak. Peramalan tentang perilaku di masa yang akan datang dapat
dilakukan berdasarkan apa yang telah mereka katakan tentang niat mereka.

Dari persamaan matematis:

(1) B~Bi=WIAb+W2ISN

(2) SN = 2 (NBNMG)

(3) Ab= S(b!)(e:‘)




Dalam persarnaan (1) terdapat tanda (~) yang menunjukkan bahwa kedua variabel
(niat dan penlaku) dapat berhubungan Niat merupakan fungsi dan evajuasi
keseluruban tentang sikap terhadap perilaku (Ab), ditambah keyakinan tentang
pengharapan-pengharapan dari orang lain terhadap perilaku sepert itu yang
kemudian ditimbang dengan motivasi untuk menuruti pengharapan-pengharapan
tersebut (SN), dan niat itu sendin akan menentukan perilakunya. Persamaan (2)
kombinasi antara keyakinan terhadap akibat (bi) dan evaluasi yang diberikan
terhadap tiap-tiap akibat’konsekuensi tersebut (ei) akan membentuk sikap
terhadap penilaku seseorang (Ab). Persamaan (3) norma subyektif (SN) adalah
hasil dan keyakinan bahwa referen berpendapat ia sebaiknya atau tidak sebaiknya
melaksanakan penlaku tertentu (NBj) dengan motivasi untuk menuruti

pengharapan-peagharapan (MCj).

2.5. Pengertian Sikap

Sikap secara rinci memang sulit didefinisikan karena begitu {uas dan
dalamnya pengertian sikap itu sendiri. Bahkan beberapa ahili masih berselisih
pendapat karena titik berat pendekatan yang berlaipan. Namun jika ditelaah secara
cermai maka pada garis besamya adalah sama.

Meaurut Luthans (200]) sikap adalah kecenderungan untuk merasakan
dan bertindak dalam hal tertentu mengenai suatu obyek Sikap sering membantu
manusia untuk beradaptasi dengan lingkungan kerjanya. Sikap dapat terbentuk

meialul proses pengalaman, informas: yang tersedia,dan sikap pada umumnya.
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Fungsi dan sikap adalah:
1. Membantu manusia dalam penyesuaian fingkungan kerja.
2. Membantu manusia mempertahankan jati diri atau citranya.
3. Sebagai landasan untuk mengemukakan nilai mereka.
4. Sebagai acuan bagi manusia untuk memperjelas keadaan.

Pemahaman mengenai sikap sangal penting untuk mengetahw pertlaku
organisasi. Sikap dapat memprediksi perifaku dalam bekerja. Pembentukan sikap
merupakan proses yang komplek, namun mempunyat 3 karaktenstik dasar, yaitu:
sikap bersifat tetap; sikap merupakan proses yang berkelanjutan; dan sikap
bersifat langsung terhadap obyek dimana setiap manusia mempunyai perasaan dan
keyakinan,

Sedangkan definisi sikap menurut Robbins (2001), sikap merupakan suatu
pemyataan evaluatif, baik yang menguntungkan atau tidak menguntungkan
mengenai obyek, orang, atau penstwa. Ada tiga komponen dar suatu sikap,
yaitu:

1. Komponen kogmtif, yaitu segmen pendapat atau keyakinan akan suatu sikap
yang berhubungan dengan kepercayaan, ide dan konsep.

2. Komponen afektif, yaitu segmen emosional atau perasaan dan suan sikap.
3. Komponen konatif, adalah kecenderungan bertingkah laku dari suatu sikap.
Sikap diperoleh dari orangtua, guru, dan anggota kelompok rekan sekerja. Dalam

organisasi, sikap penting karena sikap itu mempengaruhi perilaku kerja.

Ada tiga tipe sikap yang berkaitan dengan pekegjaan:




. Kepuasan kerja
[stifah kepuasan kerja merujuk pada sikap umum secrang individu terhadap
pekerjaannya. Seseorang dengan tingkat kepuasan kerja tinggl menunjukkan
sikap yang positif terhadap kerja tersebut, begitu pula sebaliknya.

2. Kaeterlibatan kega
Keterlibatan kerja mengukur derajat sejault mana seseorang memihak secara
psikologis pada pekerjaannya dan menganggap tingkat kinerjanya yang
dipersepsikan sebagai penting untuk harga diri.

3. Komitmen pada organisasi
Suatu keadaan dimana seseorang memihak pada suatu organisasi terrenfu
dan tujuan-tujuannya, serta berniat memelihara keanggotaan dalam

organisasi tersebut.

2.6. Studi terdabulu
Penelitian oleh Arie Ambari (i988) dengan jndui “Perbandingan-
perbandingan Antara Kebutuhan Informasi Terhadap Perusahaan Kecil Dengan
Perusahaan Besar Di Indonesia” menunjukkan hasil penelitian sebagai benkut:
1. Kurangnya Jandasan teon yang hendak dicapai oleh standar pelaporan
akuntansi.
2. Jangkauan tujuan yang terlalu lvas dan ditambah perkembangan ekonomu
yang semakin beragam, mengakibatkan terjadinya standar overlocad dalam

bidang pelaporan akuntansi yang terutama dirasakan oleh perusahaan kecii.



Penelitian oleh Siti Haerami (i993) dengan judul “Sikap Konsumen

Terhadap Menabung Di Kodya Ujung Pandang, Studi Kasus: Mahastswa Fakultas

Ekonomi Dan Non Ekonom: Umiversitas Hasanudin Terhadap Menabung Pada

Tabungan Siaga Mahasiswa Bank Bukopin™.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:

L.

Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara (a) keyakinan dan
sikap (b) evaluasi dan sikap (c) keyakinan normatif dan nomma subyekuf (d)
motivasi dengan norma subyektif (e) sikap dan minat (f} norma subyektif
dan minat mahasiswa terthadap menabung.

Tidak terdapat perbedaan sikap dan minat mahasiswa terhadap menabung
antara mahasiswa ekonomi dan non ekonomi.

Sikap dan nomna subyekufl konsumen adalah 2 komponen yang secara
bersama-sama mempunyal pengaruh vang posttif dan signtfikan terhadap
minat menabtmg mabhastswa,

Peneiitian oleh Djoko Dewantoro (1993) menunjukkan hasil secara garis

besar sebagai benkut:

I

Niat akuntan intern untuk mengefektifkan SAK adalah positif. Keadaan imi
menunjukkan bahwa para akuntan intern  sangat  bermiat  unftuk
mengefektitkan SAK melalui sistem akuntansi formaf, Niat tersebut
dipengaruhi oleh keyakinan, evaluasi keyakinan, keyakinan normatif dan
motivasi walaupun dengan sumbangan yang relatif kecil.

Nomma subyekof akuntan imtern terhadap efektifitas SAK adalah positf.

Keadaan ini menunjukkan bahwa keyakinan akuntan intern unfuk



mengefektitkan SAK akan mendapat dukungan dan orang-orang yang
penting.

3. Tidak ada perbedaan niat untuk mengefektifkan SAK antara akuntan intern
anggota 1Al dengan non anggota [Al

4. Penerapan SAK dengan sistem akuntansi formal secara signifikan tidak
dipengaruhi oleh niat akuntan intern untuk mengefektitkan SAK dengan

sistem akuntansi formal.

2.7. Perumusan Hipotesis

Menurut bahasan teoritis tersebut diatas dapat disimpuikan bahwa
keikutsertaan akuntan intern dalam mengefektitkan SAK dengan sistem akuntansi
formal harus diawali dengan adanya pengetahuan akuntan intern tentang SAK im
sendini dan dari pengetahuan ini akan muncul kevakinan terhadap manfaat vang
dapat diperoleh dari efektifitas SAK dengan sistemn akuntansi formal, Setelah
mereka meyakini manfaatnya maka sikap dan akuntan intem terhadap efektifitas
SAK dengan sistem akuntansi formal akan positif selanjutnya akan mempengaruhi
piatnya vatuk mengefektitkan SAK melalm sistem akuntansi formal. Apabila
akuntan intern sudah memiliki niat untuk mengefektifkan SAK mefaiui sistem
akuntansi formal, maka dtharapkan perilaku akuntan itern dalam mengefektifkan
SAK akan terwujud.

Dengan berdasarkan pada hipotesis, gambar berikut tnmt merupakan alur

hubungan sistematnka dalam mengefektifkan SAK dengan sistemn akuntansi



formal menggunakan Reasoned Action Model dengan vanabel-variabel yang

mempengarufinya.
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Dari vraian diatas maka perumusan hipotesis pada penelitian ini adalah:

H-3:

H-4;

H-5;

H-6-

H-T:

: Niat akuntan intern untuk mengefektifan SAK adalah positif.

. Keyakinan akuntan intern bahwa SAK akan berakibat tertentu dan
evaluasi konsekuensi yang diperoieh dan SAK akan mempengaruhi
sikap terhadap penerapan SAK.

Keyakinan bahwa referen berpendapat sebaitknya akuntan intern
menerapkan SAK (keyakinan normatif) dan motivasi untuk menuruti
pendapat referen akan mempengaruhi norma subyektif penerapan SAK
Kebutuhan Sistem Pengendalian Intern, kebutuhan informasi akuntansi,
kebutuhan pengauditan, dan peran akuntan intern dalam organssasi akan
mempenganihi penyusunan sistem akuntanst formal.

Sikap terhadap penerapan SAK dan norma subyektif penerapan SAK
akan mempengaruhi niat akuntan intern untuk menerapkan SAK dengan
sistem akuntansi formal.

Terdapat hubungan positif antara niat akuntan intern untuk menerapkan
SAK dengan sistem akuntansi formal dan penyusunan sistem akuntansi
formal.

Ada perbedaan nmiat antara akuntan intern anggota IAI dengan anggota

non JAl terhadap efektifitas SAK.



BAB I

METODE PENELITIAN

3.1. Metode Pengumpulan Datz

Pengambilan data dilakukan dengan cara menyebarkan kuisioner kepada

responden secara langsung.

3.2. Penentuan Populasi

Populasi menunjukkan keadaan dan jumlah obyek penelitian secara
keseluruhan yang memiliki karakteristik tertentu. Penelinan ini dilakukan pada
akuntan intern baik yang terdaftar sebagai anggota IAl maupun yang ndak
terdaftar sebagai anggota 1Al vang berada di daerah propmsi Daerah [stimewa
Yogyakarta.
Pertimbangan penelitian ditujukan kepada akuntan intern karena;

1. Akuntan intern menduduki posisi strategis dalam perancangan dan
implementasi sistem informasi baik akuntansi Kkeuangan maupun
manajemern.

2. Sikap akuntan infern terhadap efektifitas SAK sebagal objek penelittan

karena sikap mencerminkan kondisi psikologis yang lengkap.

3.3. Pengambilan Sampel
Penelitian ini dibatasi pada penelitian yang datanya dikumpulkan dari

sampel aias populasi umtuk mewakili seluruh populasi. Pengambilan sampel
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dilakukan dengan menentukan bank-bank mana yang akan dijadikan sampel di
Propinsi Daerah istimewa Yogyakarta. Tehnik pengambilan sampel yang
digunakan adalah Purposive Sampling. Purposive Sampling adalah metode
pemilihan sampel dimana pemilihan subyek atau responden yang akan dijadikan
sampel penelitian dilakukan secara terarah. Hal ini dilakukan karena tidak setiap
bank yang ada di Propinst Daerah Istemewa Yogyakarta memihki akuntan intem
untuk dijadikan responden. Pemilihan bank dilakukan secara terarah sebanyak 8
bank dari total 18 bank (tidak termasuk Bank Perkreditan Rakyat) yang berada di
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Pada setiap bank diberikan [0 buah

kuisioner.

3.4. Definisi Variabel
Penelitian ini memiliki 2 definisi operasional, yaitu:
a) Vanabel-vanabel dalam penerapan SAK
1. Penyusunan sistem akuntansi formal, adalah proses penyusunan sistem
akuntansi yang meliputi prosedur-prosedur, dokumen-dokumen, dan
laporan-laporan yang berhubungan dengan transaksi keuangan
perusahaan. Vanabel int terdin dan 4 item mstrumen pada kuisioner
bagian B butir {-4.
2. Kebutvhan Sistem Pengendalian Intern, adalah intensitas perlunya
sistem pengendalian untuk melindungi aktiva perusahaan, menjamin

akurasi dan keandalan informasi akuntansi, meningkatkan efisiensi
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dan mendoreng ditaatinya kebijakan manajemen. Variabe! ini terdirt
dan 4 item instrumen pada kuisioner bagian B butir 3-9,

Kebutuhan informast akuntansi, adalah tingkatan diperfukannya semua
informas: finansial yang diperoleh dart transaksi perusahaan sehari-
hari baik yang digunakan sebagai pengarahan dan pengambilan
keputusan. Vanabel it terdini dan 4 item instrumen pada kuisioner
bagian B butir 10-13.

Kebutuhan pengauditan, adalah tmgkatan diperiukannya proses
sistematik dalam mengevaluasi bukti-buktt secara obyektif mengenai
asersi-asersi umuk menentukan nngkat kesesuaiannya. Dalam hal ini
audit yang dilakukan oleh akuntan intern untuk menilai kewajaran
laporan keuangan. Vanabel mu terdin dari 2 item instrumen pada
kutsioner bagian B butir [4-135.

Peran akuntan interm dalam orgamsasi perusahaan adalah tindakan
yang dilakukan oleh akuntan intern menurut kedudukannya dalam
Jjemjang struktur organisasi perusahaan dalam mengefektifkan SAK
melalul sistem akuntansi formal. Schingga semakin tinggi jemjang
akuntan intern dalam organisasi maka semakin penting peran yang
diambil. Vanabel ini terdin dari | item instrumen pada kuisioner

bagian A bunr 1.

b) Variabel-variabel dalam sikap

Keyakinan akuntan mtem bahwa SAK akan berakibat tertentu adalah

pengetahuan atau kekuatan keyakinan yang dipegang oleh akuntan
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intern fika ia mengefektitkan SAK ia akan mendapatkan akibat
tertentu vang dirmjukkan oleh jumlah skor yang diperoieh dalam
kuisioner. Vanabel ini terdurt dari 15 item mnstrumen pada kuisioner
bagian C.1 butir 1-15.

Evaluasi konsekuensi yang diperoleh dart SAK adalah penilaian vang
diberikan oleh akuntan intern terhadap fiap-tiap akibat yang dapat
diperoleh dari mengefektifkan SAK. Variabel ini terdin dari 13 ftem
instrumen pada kuisioner bagian C.1I butir 1-15.

Keyakinan bahwa referen berpendapat sebaiknya akuntan ntern
menerapkan SAK (keyakinan nommatif) adalah keyakinan yang
dimiliki oleh akuntan intern bahwa orang lain berpendapat sebaiknya
ia mengefektifkan SAK. Variabel ini terdiri dari 7 item instrumen pada
kuisioner bagian D.1 butir [-7.

Motivasi untuk menuruti pendapat referen adalah kesediaan akuntan
intern untuk melaksanakan pendapat orang lain untuk mengefektifkan

SAK. Vanabel ini terdint dari 7 item instrumen pada kuisioner bagian

D.il buur i-7.

Sikap terhadap penerapan SAK adalah faktor intemal yang bersifat

evaluatif dan merupakan tndakan dan akuntan intern mengenai

sesuatu vang baik atau tidak baik terhadap efektifitas SAK. Varabe!

ini merupakan hasil perkalian skor kevakinan dan skor evaluasi vang

masing-masing terdin dan [ 3 item.
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6. Norma subyekiif penerapan SAK adalah pedoman dalam mengambil
keputusan menurut pandangan sendiri setelah mempertimbangkan
pendapat referen yang dipakal akuatan intern dalam mengefektifkan
SAK. Variabel ini merupakan hasil perkalian skor keyakinan normatif
dan skor motivasi.

7. Niat akuntan intern untuk menerapkan SAK dengan sistem akuntansi
formal adalah kecenderungan akuntan intern untuk mengefektifkan
SAK melalui sistemn akuntanst formal. Vanabel mt terdin dari 2 item

instnumen pada kuisioner bagian E burir 1-2,

3.5, Pengukuran Variabel

Variabel-variabel dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan
instrumen yang telah digunakan oleh peneliti sebelumnya dan sudah diuji validitas
dan reabilitasnya. Variabel kevakinan (bi) dan vanabel keyakinan normatif (NBj)
berguna untuk mengidentifikasi variabel penelitian dan sebagai dasar untuk
menyusun kuisioner. Kuisioner dalam penelitian ini dibuat sendiri oleh peneliti
sebelumnya yaitu Djoko Dewantoro (1995).

Nilai dari semua vanabel sikap dihitung dengan menggunakan Tehnik
Skala Likert. Apabila telah diketahui bahwa suatu pernyataan adalah favorable
maka jawaban akan diberi nilai. Misalnya: Sangat Tidak Setuju =-2; Tidak Setuju

=-1; Netral = 0; Setuju = 1; Sangat Setuju = 2, Skor jawaban dan responden akan
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dijumfahkan dan jumiah ini merupakan total skor. Total skor akan ditafsirkan
sebagai posisi responden dalam Skala Likert.

Menurut Fishbein & Ajzen skor sikap dapat dihitung dengan
menggunakan jumlah atau vata-rata dari semua skor item dimana rata-rata dan
pengukuran skala internal ditunjukkan oleq nilai Mean Mean yang dugunakan
adalah rata-rata hitung, Jika X1, X2, X3,... Xn adalah n buah, maka Mean diben
dengan rumus:

_xl+x2+x3+  +xn

1

J.o. Tehmik Pengujian Data

Jawaban angket dari kuisioner aikan diolah dan ditabulasi paket SPSS:
Program Rekam Data, variabel demi variabel. Data yang telah terekam harus diuji
kesafuhan (validity} dan keandalannya (reliabifity)} karena dafa tersebut akan
menjadi suatu informasi iimiah.

Uy validitas dan reliabilitas hanya bersifat internal, artinya data yang
dinyatakan sahih dan andal hanya bebas dan kesaighan intemal. Sedangkan
kesalahan yang bersifat eksternal seperti ketidak jujuran responden adalah dijuar
kemampuan peneliti. Uji kesahihan dilakukan dengan menggunakan pendekatan
tnternal consistency. internal contency adalah mengkoreilasikan masing-masing
ttem dengan skor total item. Uji keandalan menggunakan Aifa Cronbach, dimana
Alfa Cronbach dipandang sebagai model umum untuk uji keandalan.

Dalamn menentukan kritenia ujt hipotesis dilakukan dengan menggunakan

bantuan paket SPSS. Program SPSS menggunakan analisis modern. Analisis
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model-model statistik disimpulkan dalam besarnya kemungkinan ralat atau
peluang ralat yang dilambangkan dengan p. Taref keyakinannya adalah 95%
karena penelitian ini adalah penelitian sosial yang berasumsikan bahwa distribusi
sampeloya adalah normal. Dengan demikian kriteria ujt hipotesis adalah sebagai
bertkut:

HO ditolak jika p < 0,050 atau p signifikan dengan demmkian Ha diterima.

HO diterima jika p > 0.050 atau p tidak signiftkan dengan demikian Ha ditolak.

3.7. Metode Analisis
3.7.1. Analisa Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan keadaan data dari
sampel. Analisis deskriptif ini bertujuan untuk menjelaskan secara rinci mengenat

jawaban maupun tanggapan responden terhadap pertanyaan vang diajukan dalam

bentuk kuisicner,

3.7.2. Reasoned Action Model
Model ini digunakan dalam mendapatkan skor dan sikap (Ab); Norma
subyektif (SN); dan mat (Bi).
Fishbein dan Ajzen merumuskan bahwa:
(1) B~ Bi=W1Ab+W 2SN
(2) SV = DNBHME)

1=l

(3) Ab= S(bf}(ei)

=1



Keterangan:

B = perlaku tertentu

Bi = niat akuntan intem untuk melaksanakan penlaku tertentu.

Ab = sikap terhadap melaksanakan penlaku B.

bi = kekuatan keyakinan seseorang terhadap faktor yang dianggap
penting vang dipegang akuntan intern bahwa melakukan
perilaku B cenderung menimbulkan akibat | (konsekuensi,
upaya, biaya, karakter dan atnbut lain).

el = evaluasi tentang akibat 1

SN = norma subyektf yang berkaitan dengan sejauh mana j
(referen) menghendaky akuntan intern tersebut melaksanakan
perilaku B.

NBiJ =  keyakinan normatif dari akuntan intern bahwa orang lam )
yang menjadi acuan (referen) berpendapat ia seharusnya atau
tidak seharusnya melaksanakan perilaku B.

MC) =  motivasi konsumen untuk menuruti pengamh dari referen j.

WIi&W2=  bobot regresi yang ditentukan secara empiris.

n =  banyaknya keyakinan penting yang dipegang oleh akuntan
intern tersebut berkenaan dengan pelaksanaan pertlaku B.

m = banyaknya referen yang relevan.

b = rerata hitung dari skor item.



3.7.3. Analisa Regresi

Analisis regresi tergolong dalam kategor model analisis koreias: yang

bertujuan untuk;

a.

Mencari korelasi antara sebuah varabel bebas x (prediktor) atau lebih
dengan sebuah vanabel taut y (kntenum).

Menguji taraf signifikasi korelasi yang ditemukan,

Menyusun persamaan garis Iegresi.

Mencari korelasi antara sesama vanabel bebas x dan antara tiap vanabel
bebas x dengan varabel taut y, dan menguji taraf signifikansinya (Jika x
lebih dan satu).

Mencan bobot sumbangan relatif dan efektif tap variabel x (jika x lebth
dari satu).

Mencari korelasi parsial.

Anareg Lugas (simple regression) digunakan apabila jumlah x yang

regresi hanya sam. Anareg Lugas inf akan digunakan untuk menguji hipotesis 6.

Anareg ganda digunakan apabila x yang regresi lebith dan satu. Analisis regresi

berganda akan digunakan untuk menguji hipotesis 2, 3, 4, dan 5.

3.7.4. Anatisa Dwivariat

Uji yang akan digunakan dalam analisa dwivanat ini adalah uji beda

rerata antar kelompok. Dalam uji ini akan diuji pada hipotesis 7, yartu perbedaan

rerata niat 2 kelompok akuntan intem yaitu akuntan intern anggota IAI dan

akunian intern non anggota Al



3.8. Pengujian Hipotesis
Untuk pengupian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis
deskrptif, regresi lugas, regresi berganda dan analisa dwivariat.
1. Uji Hipotesis 1
H-1: Niat akuntan intern untuk mengefektifkan standar akuntansi keuangan
adalah positif.
Untuk pengujian hipotesis [ dapat dianalisis secara deskriptif, yaitu dengan
mempertimbangkan rata-rata jawaban responden terhadap niat akuntan
intern dalam menerapkan standar akuntansi,
2. Uj Hipotesis 2
H-2: Keyakinan (x1) akuntan intern bahwa SAK akan berakibat tertentu
dan evaluasi (x2) konsckuensi yang diperoleh dari SAK akan
mempengaruhi sikap (Y1) terhadap penerapan SAK.
Model regrest terdini dari 1 variabel taut (Y) dan 2 variabel bebas (x1 & x2).
Persamaan regresi;: ' Y=a+blxl +b2x2+e
3. Uji Hipotesis 3
H-3: Keyakinan bahwa referen berpendapat sebaiknya akuntan intern
mencrapkan SAK atau keyakinan normatif (x1) dan motivasi (x2)
untuk menuruti pendapat referen akan mempengaruhi norma subyektif
(Y1) penerapan SAK.
Model regresi terdiri dari [ vartabel taut (Y) dan 2 variabel bebas (x1 & x2).

Persamaan regresi: Y =a+bixl +b2x2 +¢




4. Uji Hipotests 4

H-4: Kebutuhan Sistem Pengendalian Intem (x1), kebutuhan informasi
akuntansi (x2), kebutuhan pengauditan (x3), dan peran akunian intern
dalam orgamisasi (x4} akan mempengarchi penvusunan sistem
akuntansi formal (Y1).”

Model regresi terdiri dari | vaniabel taut dengan 4 vanabel bebas (x1, x2, x3.

x4). Penerapan SAK dengan sistem akuntansi formal merupakan variabel

taut (Y).

Persamaan regresi: Y =a+ bix] +b2x2 + b3x3 + bdx4 +e

. Uji Hipotesis §

H-5: Sikap (x1) terhadap penerapan SAK dan norma subyektif (x2)
pencrapan SAK akan mempengaruhi niat akuntan intern umtuk
menerapkan SAK dengan sister akuntansi formal (Y1).

Model regresi terdiri dari | vaniabel taut (Y) dan 2 variabel bebas (x1 & x2).

Vanabel taut (Y) akan digunakan untuk menguji hipotesis 7 sebagai variabel

bebas.

Persamaan regresi: Y =a +blxl +b2x2 +¢

. Uji Hipotesis 6

H-6: Terdapat hubungan positif antara niat akuntan intern untuk

menerapkan SAK dengan sistem akuntansi formal (x)} dan
penyusunan sistem akuntansi formal (Y).”
Model regresi terdiri dan 1 variabel taut (Y} dengan | variabel bebas (x1)

Persamaan regresi: Y =a +bix1 +e



7. Un Hipotesis 7
H-7: Ada perbedaan niat antara akuntan intern anggota {Al dengan anggota
non 1AJ terthadap efektifitas SAK.
Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan miat akunian mtern untuk
menerapkan SAK dengan sistem akuntansi formal yang merupakan anggota
Ikatan Aluntansi Indoﬁesia dengan vang bukan anggota lkatan Akuntasi

Indonesia, maka dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-F.
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BAB IV

ANALISIS DATA

4.1. Uji Validicas dan Reliabilitas

Ada dua svarat penting vang berlaku pada sebuah angket atau kuisioner,
yaitu memenuh! standar validitas dan reliabilitas. Suatu angket dikatakan valid
(sah), jika pertanyaan pada suatu angket atau kuistoner tersebut mampu untuk
menguagkapkan sesuatu yang akan diukur oleh angket atau kuisioner tersebut.
Sedangkan suatu angket atau kuisioner dikatakan reliabel (andal), jika jawaban

responden terhadap pertanyaan konsisten atau stabil dan waktu kewakau.

4.1.1. Uji Validitas

Berdasarkan hasil analisis menggunakan alat bantu program SPSS,
diperoleh hasil yang hasil selengkapuya dapat dilihat pada Jampiran 2. Sedangkan

ringkasan hasilnya dapat dilihat pada tabel di bawah Iru:

Tabel 4.1
Hasil Uji Validitas
Item Pertanyaan R Keterangan
Kevakinan
1 (0.5140 Valid
2 0.4942 Valid
3 0.4214 Valid
4 0.5140 Valid
5 0.5706 Valid
6 04708 Valid
7 0.3524 Valid
8 0.3865 Valid
9 06223 Valid
10 0.4380 Vahd
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Item Pertanyaan R Keterangan
11 0.8812 Valid
12 0.8845 Valid
I3 0.2708 Valid
i4 0.6562 Valid
15 0.1765 Tidak Valid

Evaluas)
1 (0.4243 Valid
2 04114 Valid
3 0.5515 Valid
4 0.2874 Valid
3 0.8199 Valid
6 0.3391 Valid
7 0.5002 Valid
8 03224 Valid
9 0.5227 Valid
10 0.4690 Valid
11 0.4809 Valid
12 0.8057 Valid
13 0.26%0 Valid
14 0.5731 Valid
15 0.8129 Valid
1 0.5224 Valid
2 0.4441 Vahd
3 0.6780 Valid
4 0.7376 Valid
5 -0.3487 Tidak Valid
6 0.6108 Valid
7 0.8180 Valid
Motivasi
1 0.5075 Valid
2 0.4819 Valid
3 0.6882 Valid
4 0.2801 Valid
3 0.5249 Valid
6 0.7829 Vald
7 0.7533 Valid
Niat

1 0.3576 Valid
2 03576 Valid



Suatu itern pertanyaan untuk masing-masing vanabel dapat dikatakan
valid, jika nifai R {(pada lampiran ditulis Corected ftem 1otai Correlation) lebih
besar dari nilai R tabel (niai R tabel untuk derajat bebas n = 65 pada tingkat
signifikansi 5%) sebesar 0,2405. Jika sebaliknya, maka item pertanyaan suatu
variabel dapat dikatakan tidak valid.

Berdasarkan tabel 4.1 di atas terlthat bahwa item pertanyaan yang tidak vahd
adalah item pertanyaan |5 untuk variabel keyakinan (bi) dan item pertanyaan 5
untuk keyakinan nomanf (NBj). Dengan adanya item pertanyaan suatu variabel
vang tidak valid, maka untuk item-item petanvaaan yang tidak valid tersebut tidak

diikutsertakan dalamn analisis selanjutnya.

4.1.2. Uji Reliabilitas

Dengan tidak mengikutsertakan item-item pertanyaan yang tidak valid,
diperoleh hasil pengujian rehiabilitas dimana milar statistik Alpha untuk item-item
tidak valid diganti dengan nilai Aipha bani (4ipha if item Deleted). Berikut i
adalah ringkasan hasil pengujian reliabilitas instrumen menggunakan statistik
Alpha yang dipercleh menggunakan alat bantu program SPSS:

Tabel 4.2
Hasil Uji Reliabilitas

Variahel Alpha Keterangan
Keyakinan 0.8431 Realibei
Evaluasi 0.8382 Realibel
Keyakinan Nomatif 0.8858 Realibel
Motrvasi 0.7860 Realibel

Niat 0.5266 Realibel
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Sama halnya dengan uji validitas, suatu instrumen dikatakan reliabel
Jika nilai stanistik Alpha lebih besar dari nilai R tabel (dengan derajat bebas n =
65 dan pada tingkat signifikansi 5%} sebesar 0.2405. Jika sebaliknya maka
instrurmen tersebut dikatakan tidak reliabel.

Pada tabel 4.2 di atas dipeoleh nilai Alpha untuk seluruh instrumen lebih
besar dan niali R fabel = 0,2405. Dengan demikian dapat disimpulkan seluruh

instrumen reliabel.

4.2, Analisis Deskriptif

Analisis deskmiptif ini bertujuan umtuk menjefaskan secara rinci
mengenai jawaban mauwpun tanggapan responden terhadap pertanyaan yang

diajukan dalam bentuk kuisioner.

42.1. Karakieristik Umum Responden
Karakteristk vmum akuntan intern yang dijadikan tesponden dafam
penelitian ini terdiri dari peran responden dalam perusahaan, pendidikan terakhir
responden dan status keanggotaan responden dalam Ikatan Akuntan [ndonesia.
1. Karakieristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Dari tabel 4.4 di di bawah ini diketahui bahwa jumlah responden yvang paling
tnggi adalah responden dengan tingkat pendidikan S1, yaitn sebanyak 39
orang atau 60,0% kemudian S2 sebanyak 22 orang atau 33,8% responden.

Sedangkan jumiah responden yang tingkat pendidikannya 53 hanya sebanyak




4 orang atau 6,2% responden dan ndak ada responden yang tingkat
pendidikannya SMU maupun D3.
Tabel 4.4

Tingkat Pendidikan Akuntan intern

Tingkat Pendidikan Jumlzh " Persentase
SMU 0 0.0
D3 0 0.0
St 39 60.0
52 22 33.8
$3 4 6.2
Total 63 100.0

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Status Keanggotan Dalam lkatan

Akuntan Indonesia.

Tabel 4.5

Status Keanggotaan Akuntan Intern dalam 1A1

Status Jumlah Persentase
Bukan Anggota Al 46 70.8
Anggota [A 9 29.2
Total 63 166G.0

Terlthat jelas pada tabel 4.5 perbedaan jumiah antara akuntan intern yang
merupakan anggota lkatan Akuntan Indonesia demgan vang tidak, vaitu 46
orang atan 70,8% responden bukan anggota [katan Akuntan Indonesia dan
sisanya sebanyak 19 orang atau 29,2% responden menspakan anggota lkatan

Akuntan Indonesia,
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4.2.2. Penyusunan Sistem Akuntansi Formal dan Variabel-variabel yang
Mempengaruhinya
Deskriptif  mengenai jawaban responden terhadap pelaksanaan

penyusunan sistemn akuntansi formal pada perusahaan dapat dilthat pada tabel di

bawah ini:

Tabei 4.6

Jawaban Responden Mengenai Penyusunan Akuntansi Formal

Jawaban Jumiah Persentase
Tidak 16 246
Ya 49 754
Total 65 100.0

Berdasarkan tabei 4.6 tersebut di atas, diketahui bahwa sebanyak 16
responden atau 24,6% yang menjawab “tidak” atau belum melaksanakan
penyusunan sistem akuntansi formal pada perusahaannya dan sebanyak 49 orang
atan 75,4% vang telah melaksanakan penyusunan sistern akuntansi formal pada
perusahaan.

Pelaksanaan pedoman penyusunan sistem akuntansi formal pada suatu
perusahaan didasarkan pada sejauh wmana kebutuhan perusahaan tersebut akan
informasi akuntansi, sistem pengendalian intern dan kebutuhan akan pengauditan.
Benkut ini adalah hasil deskriptif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi

pelaksanaan pedoman akuntansi formal dalam peusahaan sampel:
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Kebutuhan informasi a kantansi
Tabel 4.7

Jawaban Responden Mengenai Kebutuhan Iafermasi Akuntansi

Jawaban Jumiah Persentase
Tidak 19 29.2
Ya 46 70.8
Total 65 100.0

Dari tabel 4.7 di atas dapat dikatakan bahwa sebagian besar respoaden
menjawab “ya” yaitu sebanyak 46 responden (70.8%) atau dalam penyusunan
sistem akuntansi formal, responden sebagian besar telah mempertimbangkan
informasi akuntansi. Sedangkan sisanya sebanyak 19 responden (29.2%)
belum mempertimbangkan informast akuntansi dalam penyusunan sistem

akuntansi formal.

. Kebutuhan sistem pengendalian intern

Tabel 4.8

Jawaban Mengenai Kebutuhan Sistem Pengeadalian Intern

Jawaban Jumlah Persentase
Tidak 20 30.8
Ya 45 692
Total _ 65 100.0

Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat dikatakan bahwa sebagian besar responden

menjawab “ya” yaitu sebanyak 45 responden (69,2%) atau dalam penyusunan
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sistem akuntansi formal, responden sebagian besar telah mempermmbangkan
kebutuhan sistern pengendalian intern. Sedangkan sisanya scbanyak 20
responden (30,8%) menjawab “tidak” atau belum mempertimbangkan sistem
pengendalian intern dalam penyusunan sistem akuntansi formal.
Kebutuhan pengauditan
Dilihat dari jawaban responden pada tabel 4.9 di bawah ini, pengauditan
sangat diburuhkan. Hal ini terbukti dengan dengan jumlah responden yang
menjawab “va~ yaitu sebanyak 36 orang (554%) atau dalam penyusunan
sistem akuntansi formal, responden sebagian besar masih mempertimbangkan
penganditan. Sedangkan sisanya sebanyak 29 responden (44.6%) menjawab
“tidak™ atau tidak mempertimbangkan pengauditan dalam penyusunan sistem
akuntansi formalnya.

Tabel 4.9

Jawaban Responden Mengenai Kebutuhan Pengauditan

Jawaban Jumiah Perseniase
Tidak 29 44.6
Ya 36 55.4
Total 65 106.0

Peran Akuntan Intern dalam Perusahaan

Berdasarkan tabel 4.3 di bawah ini, diketahui bahwa responden vang
merupakan akuntan intern hampir seluruhnya berada pada eselon / jenjang 2,
3 dan 4 dibawah direktur utama, yaitu masing-masing sebanyak 10 orang atau

13,4% responden yang posisinya berada pada eselon 2 dibawah direktur
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utama, 36 orang atau 55.4% responden yang posisinya berada pada eselon 3
dan 15 orang atau 23,1% responden yang posisinya berada pada eselon 4
dibawah direktur utama. Sedangkan hanya 3 orang atau 4,6% responden vang
posisinya berada pada eselon 1 di bawah direktur utama, dan 1 orang atau
1,5% responden yang posisinya berada pada eselon 5 di bawah direktur utama
dan tidak ada responden yang posisinya berada pada eselon 6 dibawah

direkiur utama,

Tabel 4.3
Peran Akuntan Intern Dalam Organisasi
Peran Akuntan Intem Jumlah Persentase -

1 3 4.6
2 10 154
3 36 55.4
4 135 231
5 1 1.5
6 0 00

Total 65 1000

4.2.3. Jawaban Responden Mengenai Efektifitas Standar Akuntansi
Keuangan.

Perilaku yang dalam hal ini tercermin dari jawaban responden terhadap
efekuifitas Standar Akuntansi Keuangan (SAK) secara tidak langsung dipengaruhi
oleh faktor internal (keyakinan responden terhadap akibat penerapan SAK dan
evatuasi terhadap akibat yang timbul dari penerapan SAK) dan faktor ekstemnal

responden (keyakinan dan motivasi untuk mengikuti pendapat orang lain atau




referen). Berikut adalah deskriptif mengenar jawaban responden terhadap

efektifitas Standar Akuntansi Keuangan.

1.

Keyakinan responden bahwa penerapan SAK akan berakibat tertentu

Tabel 4.10
Kevakinan Responden Bahwa Penerapan SAK Berakibat Tertentu

Tanggapan Jumiah Persentase
Sangat fidak setuju 0 0.6
Tidak setuju 0 0.0
Netral | 1.5
Setuju 38 58.5
Sangat Setuju 26 40.0
Total 65 100.0

Tabel 4.10 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar dan hampir seluruh
responden yakin bahwa penerapan Standar Akuntansi berdampak positif bagt
perusahaan akan tetapi Ikatan Akuntan Indonesia dmilai oleh responden hanya
wadah para akuntan publik dan kurang profesional dalam memasyarakatkan
proses penyusunan Standar Akuntansi Formal. Hal 1 terbuktt dengan jumiah
responden yang menjawab setuju sebanyak 38 orang (58,5%) dan menjawab
sangat setuju sebanyak 26 orang (40,0%). Sedangkan hanya 1 orang (1,5%)
saja vang tidak memberikan tanggapannya (menjawab netral) dan tidak ada
responden yang menjawab tidak setuju maupun sangat tidak setuju.

Evaluasi konsckuensi yang ditimbulkan jika SAK diterapkan

Hasil evaluast konsekuensi penerapan SAK dalam perusahaan yang tercermin

dari jawaban responden pada tabel 4.11 di bawah in1 cukup konsisten dengan



keyakinan responden akan pentingnya penerapan SAK pada perusahaan. Hal
i ditunjukkan dengan tidak adanya responden yang menjawab netral, tidak
setwju dan sangat tidak setuju. Sedangkan responden yang menjawab setuju
sebanyak 36 orang (55,4%) dan vang menjawab sangat setuju sebanyvak 29
orang (44,6%).

Tabel 4.11

Evaluasi Konsekuensi Penerapan SAK

Tanggapan Jumiah Persentase
Sangat tidak setuju 0 0.0
Tidak setuju 0 0.0
Netral 0 0.0
Setuju 36 554
Sangat Seruju 29 44.6
Total 65 100.0

Keyakinan normatif untuk mengikuti pendapat referen
Tabel 4.12

Keyakinan Nomatif Responden Terhadap Penerapan SAK

Tanggapan Jumlah Persentase
Sangat tidak setuju 0 0.0
Tidak setuju ] 1.5
Netral 4 6.2
Senyu 41 63.1
Sangat Setuju 19 29.2

Total 65 100.0
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Tabel 4.12 di atas menunjukkan bahwa keyakinan dalam menuruti pendapat
referen mendominasi pendapat responden. Hal ini terbukti dengan jumiah
responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 41 orang (63,1%) dan yang
menjawab sangat setuju sebanyak 19 orang (29.2%). Sedangkan 4 orang
(6,2%} lainnya tidak memberikan tanggapan (menjawab netral) dan hanya 1
orang responden (1,5%) yang menjawab tidak setuyju serta nidak ada
tesponden vang menjawab sangat tidak sctuju terhadap pemndapat referen
mengenai penerapan SAK pada perusahaan.
Motivasi untuk menuruti pendapat referen

Tabel 4.13

Motivasi Responden Untuk Mengikuti Pendapat Referen

Tanggapan Jumlah Persentase
Sangat tidak setuju 0 0.0
Tidak setuju 2 3.1
Netral 9 5.8
Setuju 47 72.3
Sangat Sefuju 7 10.8
Total 65 100.0

Begitu juga dengan motivasi responden dalam menerapkan SAK, dari tabel
4.13 di atas diketahui bahwa sebanyak 47 orang (72,3%) yang menjawab
setuju dengan pendapat referen dan 7 orang (10,8%) vang menjawab sangar
senuyju dengan pendapat referen. Sedangkan sisanya sebanyak 9 orang (13.8)

tidak membenkan tanggapan (menjawab netral), 2 orang (3,1%) lainnya
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menjawab tidak setufu dan tidak ada responden yang menjawab sangat tidak

setju terhadap pendapat referen.

4.3. Pengujian Hipotesis

Untuk mendapatkan kesimpulan mengenali hipotesis-hipotesis  yang
diajukan pada bab sebelumnya, maka dilakukan pengujian hipotesis sebagai
berikut:
1. Pengujian Hipotesis I

Untuk pengujian hipotesis | yang mengatakan bahwa mat akuntan intern

untuk mengefektifkan standar akuntansi keuangan adalah posinf, dapat dianatisis
dengan analisis deskriptif, yaitu dengan mempertimbangkan rata-rata jawaban
responden terhadap niat untuk menerapkan Standar Akuntansi Keuangan.

Tabel 4.14
Niat Akuntan Intern Untuk Mengefektifkan SAK

Tanggapan Jumlah Persentase
Sangat tidak setuju 0 0.0
Tidak sefuju 0 0.0
Netral 0 0.0
Setuju 13 200
Sangat Seruju 52 80.0
Total 65 100.0

Berdasarkan tabel 4.14 di atas terlihat bahwa niat akuntan intern vntuk
mengefektifkan Standar Akuntansi Keuvangan sangat positif. Hal im terbuki

dengan jawaban tesponden yang seluruhniva sewju dan sangat sefuju, vaitu



masing sebanyak 13 responden atau 20% menjawab setuju dan 52 responden atau

80% menjawab sangat setuju jika akuntan imtern mengefeknfkan Stndar

Akuntansi Keuangan dalam perusahaan.

2. Pengujian Hipotesis 2

Pengujian Hipotesis 2 atau untuk menguji apakah keyakinan akuntan
intern bahwa SAK akan berakibat tertentu (bi) dan evaluasi konsekuensi yang
diperoleh dari SAK (ei) akan memperngaruhi sikap responden terhadap penerapan
SAK dilakukan dengan menggunakan tekimk analisis regresi.

Adapun hasil analisis regresi selengkapnya dapat dilihat pada lampiran,
sedangkan ringkasan hasil analisis regresi dapat dilihat pada tabel 4.15 di bawah

1ni:

Tabel 4.15
Hasil Analisis Regresi Untuk Pengujian Hipofesis 2
Variabel Koefisien Regresi Sud. Ermor T - Stat Sig. T
(Constant) -22.994 1.715 -13.410 0.000
Keyakinan (bt) 1.311 0.065 20,246 0.600
Evaluasi (ei) 1.192 0062 19331 0.000
Adjusted -R* = 0,932 F— Stat = 441,138 Sig.F = 0,000

Berdasarkan tabel 4.15 di atas, diperoleh nilai F-stat cukup besar, yaitu
441,138 dan memiliki nilai probabilitas yang sangat kecil, yattu 0,000 yang lebih
kecil dari taraf signifikansi 5%. Artinya kedua vanabel bebas, yang terdin
keyakinan akuntan intern bahwa SAK akan berakibat tertentu (bi) dan evaluasi

konsckuenst yang diperoleh dan SAK (et) secara bersama-sama berpengaruh



signifikan pada sikap responden terhadap penerapan SAK. Sedangkan nilal
adjusted - R? = 0,932 mengartikan bahwa 93,2% perubahan sikap responden
terhadap pencrapan SAK dipengaruhi oleh keyakinan akuntan intemn bahwa SAK
akan berakibar tertentu (bi) dan evaluasi konsekuensi yang diperoleh dant SAK
(et).

Pengujian secara individual (analisis pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabe! dependen), berdasarkan tabel 4.15 di atas, diketahui
bahwa nilai probabilitas (sig. t) untuk kedua variabel independen sangat kecil dan
lebih kecil dari tingkat signifikan 5%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
keyakinan akuntan intern bahwa SAK akan berakibat tertentu (bi) dan evaiuasi
konsekuensi yang diperoleh dan SAK (ei} secara mdividual juga berpenganth
secara signifikan pada sikap responden terhadap penerapan SAK.

Berdasarkan hasil analisis tersebut di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa keyakinan akuntan intern bahwa SAK akan berakabat tertentu dan evaluasi
konsckuensi yang diperoieh dari SAK berpengaruh signifikan terhadap sikap

responden dalam penerapkan SAK (hipotesis 2 diterima).

3. Pengujian Hipotesis 3

Untuk pengujian Hipotesis 3 atau untuk menguji apakah keyakunap
bahwa referen berpendapat sebatknya akuntan intern menerapkan SAK atau
keyakinan nomatif (NB}) dan motivasi untuk menuruti pendapat referen (MCj)
akan memperngaruhi norma subyekrif penerapan SAK (SN), maka dilakukan

analisis regresi yang ringkasan hasilnya adalah sebagai berikur:




Tabel 4.16
Hasil Analisis Regresi Untuk Pengujian Hipotesis 3

. Koefisien :
Variabel Regresi Std. Emor T - Stat Sig.T
{Constant) -4.377 0.727 -6.297 0.000
Keyakinan Normatif (NBj) 0.893 0.080 11.193 0.000
Motivasi (MCj) 0.939 0.070 13.433 0.000
;ﬁ'uijusted-.lrl2 =0,850 F — Stat = 182,365 Sig.F = 0,000

Dari tabel 4.16 di atas, diperoleh mlai F-stat yang cukup besar, yaitu
182,365 dengan milai probabilitas yang sangat kecil, vaitu 0,000 dan lebik keal
dari taraf signifikansi 5%. Oleh karepa itu dapat disimpulkan kedua vanabel
independen vang terdiri keyakinan bahwa referen berpendapat sebatknya akuntan
intern menerapkan SAK ataw keyakinan nomatf (NBj) dan motivast untuk
menuruti pendapat referen (MCj) secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap norma subyektif penerapan SAK (SN). Sedangkan nilai adjusted - R =
0.850 menunjukkan bahwa sekitar 85% perubahan norma subyekrif daiam
menerapkan SAK (SN) dipengaruhi oleh keyakinan bahwa referen berpendapat
sebaiknya akuntan intern menerapkan SAK atau keyakinan nomatif (NBj) dan
motivasi untuk menuruti pendapat referen (MCj).
* Adapun analisis secara individual, diketahui bahwa nilai probabiiitas
(sig. t) untuk kedua variabel independen iebih kecil dar tingkat signifikan 5%.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keyakinan bahwa referen berpendapat

sehaiimya akuntan infern menerapkan SAK atau keyakinan nomatif (NBj) dan
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motivasi untuk menuruti pendapat referen (MC)) secara individual juga
berpengaruh signifikan terhadap norma subyektif penerapan SAK (SN).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keyakinan bahwa referen
berpendapat sebaiknya akuntan intermn menerapkan Standar Akuniansi Keuangan
dan motivasi untuk menuruti pendapat referen berpengaruh signifikan pada noma
subyektif akuntan intem dalam menerapkan standar akuntansi keuangan pada

perusahaan, atau dengan kata [ain hipotesis 3 dapat diterima.

4. Pengujian Hipotesis 4

Pengujian Hipotesis 4 atau untuk menguji apakah keyakinan akuntan
intem bahwa referen berpendapat bahwa kebutuhan sisterm pengendalian intern
(X1}, kebutuhan informasi akuntansi (X2), kebutuhan pengauditan (X3} dan peran
akuntan intern dalam oganisasi (X4) mempemngaruhi penyusunan sistem akuntansi
formal (Y} dilakukan dengan teknik anafisis regresi.

Adapun hasil analisis regresi dapat diringkas pada tabel dibawah ini:
Tabel 4.17

Hasil Analisis Regresi Untuk Pengujian Hipeotesis 4

Koefisien Std.

Variabel Regresi Error T — Stat Sig-T
(Constant) -0.100 0.134 -0.747 0.438

Keb. Sist. Peng. Intern 0.386 0.071 5.447 0.000
Keb. Informasi Akuntanst 0.469 0.073 6.394 0.000
Kebutuhan Pengauditan 0.163 0.064 2.554 0.013
Posist 0.055 0.037 [.469 0.147

Adjusted -R* = 0,725 F - Stat =43,202 Sig.F =90,000




Tabel 4.17 di atas menunjukkan nilai F-Stat yang cukup besar, vaitu
43,202 dengan nuia: probabthitas yang sangart kecil, yaitu 0,000 dan lebih kecil dari
taraf signifikanst 5%. Artinya keempat variabel bebas, vang terdiri dari kebutuhan
sistem pengendahan intern (X1), kebutuhan informasi akuntansi (X2), kebutuhan
pengauditan (X3) dan peran akuntan intern dalam organisasi (N4) secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap penvusunan sistem akuntansi fonmal (Y),
Sedangkan nilai adjusted - R* = 0,725 menunjukkan bahwa sekitar 72,5% sistem
akuntansi formal (Y) vang disusun dipengaruhi kebutuhan sistem pengendalian
intern (X1), kebutuban informasi akuntansi (X2), kebutuhan pengauditan (X3)
dan peran akuntan mtern dalam ogantsasi (X4).

Sedangkan secara individual (analisis pengaruh masing-masing variabel
ndependen terhadap variabel dependen), diketahui bahwa hanya variabel peran
akuntan intern dalam organisasi (X4) yang tidak berpengaruh secara signifikan.
Hal mi ditandai dengan nilai probabilitas (sig. 1) yang cukup besar, vaitu 0,147
(14,7%) dan lebih besar dari 5%. Sedangkan ketiga variabel bebas lainnya seperti
kebutuhan sistem pengendalian intern (X1), kebutuhan informasi akuntansi (X2)
dan kebutuhan pengauditan (X3) secara individual berpengaruh signifikan

terhadap penyusunan akuntansi formal (Y).

5. Pengujian Hipotesis 5
Hasil analisis regresi untuk menguji hipotesis 5 yang mengatakan sikap

terhadap penerapan SAK (Ab) dan nomma subyektif penerapan SAK (SN)



mempengaruhi niat akuntan intern untuk menerapkan SAK dengan sistemn
akuntansi formal (Bi) adalah sebagai berikut.
Tabel 4.18

Hasil Analisis Regresi Untuk Pengujian Hipotesis 5

e —————— e ———————a ———————————————

Variabel Koefisien Regresi  Std. Error T — Stat Sig. T
{Constant) 1.976 0.153 12.950  0.000
Sikap (Ab) 0.025 0.007 3.810 0.000

Norma Subyektif (SN) 0.081 0.013 6.311 0.000
Ajusted - R = 0,673 F - Stat = 66,958 Sig.F = 0,000

Dari tabel 4.18 di atas, diperoleh nilai F-stat cukup besar, yaitu 66,958
dengan nilai probabilitas yang sangat kecil, yattu 0,000 dan {ebih kecil dari taraf
signifikansi 5%. Artinya kedua variabel bebas, yang terdiri sikap terhadap
penerapan SAK (Ab) dan norma subyektif penerapan SAK (SN) secara bersama-
sama mempemngarubi niat akuptan intern untuk menerapkan SAK dengan sistem

 akuntansi formal (Bi). Sedangkan nilai adjusted - R’ = 0,673 menunjukkan bahwa
67,3% perubahan niat akuntan intern untuk menerapkan SAK dengan sistem
akuntansi formal (Bi) dipengaruhi secara signifikan oleh sikap responden terhadap
penerapan SAK (Ab) dan norma subyektif responden terhadap penerapan SAK
(SN).

Adapaun analisis secara individual, diketahui bahwa nilai probabilitas (sig.
t) untuk kedua variabe! independen lebih kecil dari tingkat signifikan 3%. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa kedua variabel independen yang terdin sikap

terhadap penerapan SAK (Ab) dan norma subyektif penerapan SAK (SN)




mempengaruhi niaf akuntan intern untuk mencrapkan SAK dengan sistern

alkvmtanst formal (Bi).

6. Pengujian Hipotesis 6

Hasil analisis regresi yang menunjukkan hubungan antara niat akuntan
intern untuk menerapkan SAK demgan sistem akuntansi formal (X) demgan
penyusunan sistem akuntaesi formal (Y) dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
Sedangkan basit anaﬁsis selengkapnya menggunakan afat bantu program SPSS
dapat dilibat pada lampiran.

Tabel 4.19
Hasil Analisis Regresi Untuk Pengujian Hipotesis 6

Variabel Koefisien Regresi  Std. Emor T — Stat Sig. T
(Constant) 0.511 0.234 2.189 0.032
Niat (Bi) 0.073 0.069 1.068 0.290
Ajusted - R* = 0,002 F - Stat = 1,140 Sig.F = 0,290

Tabel 4.19 di atas menunjukkan babwa niat akuntan intern untuk
menerapkan SAK dengan sistem akuntansi formal tidak berpengaruh signifikan
terhadap penyusunan sistem akuntansi formal (Y). Hal ini dinmjukkan dengan
nilai probabilitas ~F (sig.F) ataupun nilai probabilitas - T (sig.T) vang cukup
besar dan lebih besar dari tingkat signifikansi 5% dan dengan nilai adjusted-R?
yang sangat kecil, yaitu sebesar 0.002. besarmya nilai adjusted-R” dapat diartikan
hamya 02% perubahan pemyusunan sistem akuntansi formal yang dipengaruhi

oleh wat akuntan mtern unruk menerapkan SAK dengan sistem akuntansi formal.
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Dengan demukian dapat disimpulkan bahwa. niat akuntan tersebut untuk
menerapkan SAK dengan sistem akuntansi formal tidak berhubungan posinf

terhadap penyusunan sistem akuntansi formal (hipotesis 6 ditolak).

4.4. Pengujian Hipotesis 7

Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan niat akumtan intem untuk
menerapkan SAK dengan sistem akuntansi formal yang merupakan anggota
Ikatan Akuntan (ndonesia dengan yang bukan anggota fkatan Akuatan Indonesia,
maka dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-F. Hasil pengujian
dengan menngunakan uji-F selengkapnya dapat dilihat pada fampiran 3.

Dari hasil analists menggunakan uji-F tersebut diperoleh nilai F-stat yang
cukup kecil, yaitu sebesar 2,096 dengan nilai probabilitas yang sangat besar yaitu
0.153. Karena nilai probabilitas lebib besar dan tingkat signifikansi 5%, maka
dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan niat akuntan intern untuk menerapkan
SAK dengan sistemn akuntansi formal, baik niar akuntan intern yang merupakan
anggota Ikatan Akuntar [ndonesia maupun akuntan intemn vang bukan anggota

ikatan Akuntan Indonesia atan dengan kata lain hipotesis 7 ditolak.



5.1.

BAB W

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis pada bab sebelumnyva. baik analisis secara

deskriptif maupun pengujian hipotesis, maka dapat diambil beberapa kesimpulan

sebagal benikut:

L.

Diithat dari besamya persentase jawaban responden terhadap vanabel yang
mempengarthi penyusunan sistem akuntansi formal untuk menerapkan
standar akuntansi keuangan diketahui bahwa, 70.8% responden membutuitkan
infomasi akuntansi dan 69.2% responden memburuhkan sistem pengendalian
mtern. Hal 1 berarti sebagian besar responden membutuhkan infomasi
akuntanst dan sistem pengendalian intern secara bersama-sama untuk
menunjang operasi perusahaan. Demikian juga dengan kebutuhan pengauditan
oleb auditor independen. sekitar 53.4% responden menganggap item ini cukup
penting bagi perusahaan.

Sebagian bésar'pa'usahaan, vaitu sekitar 754% telah memibki sistem
akuntans1 formal untuk menerapkan standar akuntanst keuangan. Berdasarkan
hasil pengujian hipotesis 4, ternyata penerapan standar akuntansi keuangan
secara signifikan (signifikan berdasarkan uji-F dan Uji-T) dipengarubi oleh
kebutuhan sistem pengendalian intern, kebutuhan informasi akuntansi dan
kebutuhan pengauditan. Sedangkan peran akuntan intern dalam peusahaan
tidak berpengaruh signifikan rerhadap penerapan standar akuntansi keuangan

dengan sistemm akuniansi formal. Disamping itu. diantara variabel yang
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berpengaruh signifikan tersebut, yang paling besar membenkan sumbangan
adalah kebutuhan informasi keuangan. Hal inj ditandai dengan nilai koefisien
regresi paling besar, vaitu 0,469.

Berdasarkan jumlah responden vang hampir seluruhnya menjawab setuju
(58,5%) dan sangat setuju (40%) terhadap variabel keyakinan, maka dapat
disimpulkan hampir seluruh akuntan intem berkevakinan bahwa penerapan
standar akuntansi keuangan sccara efektif akan berdampak positif bagi
perusahaan. Begitu juga dari hasil evaluasi konsekuensi penerapan standar
akuntansi keuangan, seluruh responden menjawab setuju (55,4%) dan sangat
setuju (44,6%) bahwa penerapan standar akuntansi keuangan secara efekuif
akan berdampak positif bagi perusahaan.

Sikap akuntan intern terhadap efektifitas standar akuntansi keuangan secara
signifikan dipengaruhi oleh keyakinan akan akibat dan efektifitas standar
akuntansi keuangan dan evaluasi terhadap keyakinan tersebut. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa sikap akuntan intern dalam menerapkan
standar akuntansi keuangan secara efektif tercermin dan kevakinan dan hasit
evaluast keyakinan akuntan intern mengenai manfaat penerapan standar
akuntansi.

Sebagian besar responden menjawab setuju (63,1%) dan sangat setuju
(29.2%) terhadap variabel keyakinan normatif Sama halnya dengan variabel
motivasi, yaitu sebagian besar responden menjawab setuju (72,3%) dan sangat

setwju (10,8%). [m berarn bahwa keyakinan serta motivasi akuntan intemn



untuk menerapkan standar akuntansi keuangan tidak terlepas dari peran
referen atau orang-orang yang dianggap penting.

Hasil pengujian hipotesis 3 menunjukkan bahwa norma subyektif akuntan
intern dalam menerapkan standar akuntansi keuangan dipengaruhi secara
signifikan oleh keyakinan normatif dan motivasi untuk mengikuti pendapat
referen.

. Niat akuntan intern untuk mengefektifkan standar akuntansi keuangan dengan
sistem akuntansi formal adalah positif. Hal ini ditunjukkan dengan jumlah
responden yang seluruhnya menjawab setuju (20%) dan sangat setuju (80%).
Niat akuntan intern ini juga dipengaruhi secara signifikan (berdasarkan hasil
pengujian hipotesis 3) oleh sikap dan norma subyektif responden dalam
mencrapkan standar akuntansi keuangan.

Dari hasil pengujian hipotesis 7, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada
perbedaan niat untuk menerapkan standar akuntansi formal secara efektif
antara akuntan fatern anggota fkatan Akuntan Indonesia maupun akuntan
intern bukan anggota katan Akuntan indonesia.

Hasil hipotests 6 menunjukkan bahwa penerapan standar akuntansi keuangan
dengan sistern akuntansi formal tidak dipengaruhi secara signifkan oleh niat
akuntan intern untuk mengefektitkan standar akuntansi keuangan dengan

sistem akuntansi formal.




5.2, Saran

I

~

Adanya mat akuntan intem yang positif unmuk mengefektifkan standar
akuntansi keuangan demgan sistem akuntansi formal yang ternyata tidak
berpengaruh terhadap penyvusunan ststem akuntan formal menunjukkan bahwa
peran akuntan intem dalam peusahaan relatif cukup kecil. Untuk mengatasi
hal tni peran lkatan Akuntan [ndonesia khususnya para akuntan intern dalam
memasyarakatkan fungsi akuntan intern perlu lebth ditingkatkan lagi.

Ikatan Akuntan [ndonesia dan perusahaan dapat memanfaatkan para dosen
untuk mengefektifkan Standar Akuntansi Keuangan dengan sistem akuntansi
formal. karema kelompok inilah yang paling banyak didengar oleh akunran

intern.
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